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BAB I

W '

PENDAHULUAN .~

A Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai individu (perseorangan) mempunyar kehidupan jiwa yang
menyendini, namun manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat dipisahkan dan
masyarakat. Manusia lahir, hidup berkembang dan meninggal duma di dalam
masyarakat Sebagai individu, manusia tidak dapat mencapai segala sesuatu yang
dunginkannya dengan mudah

Tanggung jawab manusia kepada anak-anaknya sungguh besar Manusia tidak
cukup memberikan makan, minum, dan pakaian kepada anak-anaknya, tetapi manusia
wajib mendidik kepada anak-anaknya. Manusia mendidik anak-anaknya dengan
penuh rasa cinta dan kasih dengan harapan anaknya nanti dapat menjadi manusia
yang pandai, susila serta melebih1 dan orang tuanya sendiri Semua orang tua yang
normal tentu menghendaki yang demikian

Keluarga sebagar unit terkecil dalam masyarakat terbentuk berdasarkan suka
rela dan cinta yang asasi antara dua subjek manusia (suami-istr1) Berdasarkan asas
cinta yang asasi i lahirlah anak sebagai generasi penerus Keluarga dengan cinta

kasih dan pengabdian yang luhur membina kehidupan sang anak. Oleh Ki Hajar

t



Dewantara dikatakan supaya orang tua (sebagai pendidik) mengabdi kepada sang
anak. !

Motivast pengabdian keluarga (orang tua) i1 semata-mata demu cinta kasth
yang kodrati Di dalam suasana cinta dan kemesraan imlah proses pendidikan
berlangsung seumur anak 1tu dalam tanggung jawab keluarga.

Kelahiran dan kehadiran seorang anak dalam keluarga secara alamiah
memberikan adanya tanggung jawab darn pihak orang tua Tanggung jawab im
didasarkan atas motivasi cinta kasith, yang pada hakekatnya juga dijrwai oleh
tanggung jawab moral Secara sadar orang tila mengemban kewajban untuk
memelihara dan membina anaknya sampai 1a rhampu berdir1 sendin (dewasa) baik
secara fisik, sosial ekonomi maupun moral. Sedikitnya orang tua meletakkan dasar-
dasar untuk mandir itu

Dan pola analisis tanggung jawdb keludrga atas anaknya, sebagai geherasi
muda dan generasi pénerus dapatlah kita jabarkan bagaimana rasional pola tanggung
jawab 1t dalam keétiga lembaga pendidikan (iripusat keluarga, sekolah dan
masyarakdt) dimaksud

Dasar-dasar tanggung jawab keluarga terhiadap pendidikan anaknya meliput:

a Dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan
anak Cinta kasith 1m mendorong sikap dan tindakan rela menenima tanggung
jawab, dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak

b Dorongan/motivasi kewajiban moral, sebagai konsekuens: kedudukan orang

tua terhadap keturunannya. Tanggung jawab moral m meliputi nilar-nilai
religius spiritual yang dijiwar Ketuhanan Yang Maha Esa dan agama masing-

! Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan Usaha Nasional, Surabaya, 2003,
him. 14



masing di samping didorong oleh kesadaran memelithara martabat dan
kehormatan keluarga.

¢ Tanggung jawab sosial sebagai bagian dan keluarga, yang pada gilirannya
juga menjadi bagian dan masyarakat, bangsa dan negaranya, bahkan

kemanusiaan Tanggung jawab sosial i1 merupakan perwujudan kesadaran

tanggung jawab kekeluargaan yang dukut1 oleh darah keturunan dan kesatuan

keyakinan 2

Ibadah pendidikan 1badah secara menyeluruh oleh para ulama telah terkemas
dalam sebuah disiplin 1lmu yang dinamakan 1lmu figih atau figih Islam Fiqih Islam
1 tidak hanya membicarakan tentang hukum dan tata cara salat belaka, melamkan
meliput1 pula pembahasan zakat, puasa, haji, tata ekonomi Islam (muamalat), hukum
waris (faraid), tata permkahan (munakahat), tata hukum pidana (yihad), makanan
sampai dengan tata negara (khilafah) Pendek kata, seluruh tata pelaksanaan menaati
penintah Allah dan menjauhi larangan-Nya terbahas lengkap di dalamnya.

Tata peribadatan menyeluruh sebagaimana termaktub dalam figih Islam 1tu
hendaklah diperkenalkan sedin1 mungkin dan sedikit derm sedikit dibiasakan dalam
dint anak. Agar kelak mercka tumbuh menjadi mnsan-insan yang benar-benar takwa,
yakn1 isan-insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam
menjauhi segala larangannya.

Pengenalan anak terhadap fiqih Islam hendaklah diawah dengan pengenalan
ilmunya Ia perlu diserahkan ke 1embaga-lembdga pendidikan yang membidanginya,
schingga kelak penbadatan yang diamalkannya benar-benar berdasar pada syanat
Islam, bukan berdasarkax\l perkiraan semata (ngawur). Satu hal yang perlu mendapat

perhatian dan para orang tua mushim 1alah bahwa kedalaman seseorang terhadap fiqih

2Ibid, him. 17sd 18



Islam merupakan salah satu indikasi bahwa yang bersangkutan adalah orang yang
baik menurut pandangan Allah SWT

Ketepatan dalam menjalankan syarnat Islam tentu saja harus didasari oleh
pengetahuan tentang syanat Islam 1tu sendin Oleh karena 1tu, tepatlah bahwa salah
satu indikasi tentang baik dan buruknya seseorang di sisi Allah terlihat pada
kedalamannya terhadap syariat agama Semakin dalam pengetahuannya tentang
syarat Islam, berarti semakin baik pula kedudukannya di sis1 Allah SWT

Semakin dalam pengetahuan seseorang terhadap agama, niscaya akan semakin
dalam pula pengagungannya kepada Allah SWT Semakin dalam pengagungannya
kepada Allah SWT, niscaya akan semakin khusyuk dalam menaat: perintah-Nya dan
semakin takut melanggar larangan-Nya. Pendek kata, semakin dalam pengetahuan
tentang keagamaan, akan semakin tingg: tingkat ketakwaannya

Untuk mempersiapkan anak menjadi calon-calon ulama tentu saja tidak
mungkin dilakukan oleh semua orang tua terhadap semua anak-anaknya. Kita harus
menyadari bahwa setiap anak memiliki spefisikast sendiri Rasulullah SAW
mengisyaratkan dalam sabdanya

3l g g9 g alany sy laalt g 2aat oty AT A Ll Tyaa (K

Artinya “Setiap orang hanya dimudahkan bila sesuai dengan penciptaannya” (H R

Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidz1) 3

? Imam Al-Mundziri, Ringkasan Shahth Mushm Tery Achmad Zaidun, Pustaka Amany, Jakarta, 2003,
hlm 605



Oleh karena 1tu, tidak mungkin setiap orang tua dapat memaksakan kehendak
kepada anak-anaknya agar menjadi calon-calon ulama. Namun demikian, setidak-
tidaknya pengetahuan tentang figih Islam secara gans besar dapat mereka kuasai
Sehingga anak-anak dapat benbadah dengan baik dan benar Bakat yang dimiliki
dapat tersalurkan secara wajar, namun segl peribadatan jangan sampair mercka
tinggalkan

Ibadah sebagai realisasi dan akidah Islamiah harus tetap terpancar dan
teramalkan dengan baik oleh setiap anak. Apalagi 1badah salat yang merupakan
indikasi tegak atau tidaknya seseorang dalam beragama. Semakin baik salat seseorang
akan semakin tegak pula akidah Islamiahnya. Rasulullah SAW bersabda

A o) Gl 3k S8 R0 iy SN EF AR Lyl 181 b oSk 35
Artinya “Sembahyang itu tiang agamd, maka barang siapa yang menegakkatinya
berart: 1a telah menegakkan agama, dan barang siapa yang memnggalkannya berart:
1a telah merobohkan agama. (H R. Bathagi) *

Kita telah maklum bahwa salat adalah salah satu dar sendi-sendi (arkan)
Islam Maka barang siapa beran1 meninggalkan salah satu dari rukun Islam, berarti
dia sengaja merobohkan agama (Islam) Dan barang siapa yang menegakkan semua
tikun termasuk salat, berarti dia telah berusaha menegakkan agarna

Sehubungan dengan pendidikan 1badah bagi anak-anak, syukurlah apabila

mereka diberikan pendalaman agama secara menyeluruh  Setidak-tidaknya

* Imam Az-Zabudi, Ringkasan Hadis Shatuh Al-Bukhary, Tery Achmad Zaidun, Pustaka Amani,
Jakarta, 2002, hlm. 587



pengetahuan tentang fiqth 1slam harus diberikan meskipun secara gans besar,
terutama sekali fiqih salat, puasa, zakat dan haj sebaga kelengkapan rukun Islam
Berdasarkan uraian di atas, akhimya penulis tertank untuk mengadakan
peneliian dalam bentuk skripsi yang berjudul, “HUBUNGAN PENGETAHUAN
AGAMA ORANG TUA DENGAN PERILAKU ANAK DI DESA SUKOREJO

KECAMATAN BOJONEGORO KABUPATEN BOJONEGORO

B. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi timbulnya salah tafsir Maka, penulis perlu membenkan
penjelasan dan penegasan seperlunya, aritara lain
1 “Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahul, kepandaian, segala
sesuatu yang diketahu1 berkenaan dengan hal (mata pelajaran)
2 “Agimia adalah kepercayaan kepada yang hidlip abady, di thana diakui baliwa
dengan pikiran dan kemauan Tuhat, alam 1m didtur dah kelakuan manisia
diperbuat.”®

3 “Orahg tua adaldh ayah dan / atau 1bu kandung, atau ayaim dan / atau 1bu tin,

atau ayah dan / atau 1bu angkat *’

g Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala Pustaka, Jakarta,
1990, him 884

¢ Zakiah Daradjat, /lmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Bandung, 1996, him. 24

L Undang-Undang RI No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 angka 9, Media Centre,
Surabaya, 2006, hal 119



4 Penlaku atau tingkah laku didefimsikan oleh Achmad Mubarok sebagai
berikut, “Tiap-tiap perbuatan manusia yang dilakukan secara sadar disebut
sebagai kelakuan atau tingkah laku (behaviour)

5 “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan ™*

Jad1 yang dimaksud judul d1 atas, adalah hubungan pengetahuan agama orang
tua dengan perlaku yang dilakukan oleh anak Pemahaman ayah dan 1bu tentang

ajaran agama dapat berdampak pada tingkah laku dan kepribadian anak usia 12 tahun

C. Alasan Pemilihan Judul
Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian yaitu
1 Orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya
Begitu besar pengaruh orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya
Sehingga pengetahuan orang tua sangat penting dalam perkembangan anak
2 Harkat dan martabat manusia tidak ditentukan oleh Jabatan / kedudukan,
status sosial, ataupun banyaknya harta tetapi ditentukan oleh baik atau

buruknya tingkah laku seseorang sehan-han dalam pergaulan di masyarakat

¥ Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Mulia, Membangun Manusia dan Bangsa Berkarakter, Bina
Rel;yg Paniwara, Jakarta, 2001, him 24

i ndang-Undang RI No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 angka 9, Op Cuit hal
119



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang d1 atas, maka dapat penulis
uraikan beberapa rumusan masalah yang ada, antara lain
1 Bagaimana pengetahuan agama orang tua di Desa Sukorejo Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?
2 Bagaimana perilaku anak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro?
3 Adakah hubungan pengetahuan agama orang tua dengan penlaku anak di

Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuati Hﬁh Signifikasi Penelitiati
Dan rumusan masalah d1 atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 11,
adalah sebagai betikut
1 Untuk mengetahti pengetalitidh dparha otdhg tua andk Desa Stﬂ(‘ofejo
Kecamatan Bojonegoro KaEupaten Bojonegoro

2 Untuk mengetahw1 perilaku anak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupdten Bojohegoro |

3 Untuk mengetahui hubungan pengetahuan agama orang tua dengan pernilaku
anak d1 Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
Penelitian 11 selain mempunya tyuan, penulis juga menginginkan agar

penelitian 1m dapat bermanfaat baik dalam seg1 akademik 1lmiah maupun dalam seg:

sosial praktis Adapun kedua segs tersebut antara lam



1

Signifikas1 akademik 1lmiah, maksudnya adalah (a) bahwa hasil dan
penehiian 1m nantinya dapat memperluas 1lmu pengetahuan, khususnya
tentang hubungan pengetahuan agama orang tua dengan perilaku anak (b)
sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam

Signifikans: sosial praktis, artinya adalah bahwa setelah memaham tentang
adanya hubungan pengetahuan agama orang tua dengan perilaku anak di Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, maka orang tua
dlilampkan dapat membimbing anak-anaknya untuk melaksanakan

berperilaku yang baik

F. Hipotesis

yaitu

1

Dalam penelitian ada dua macam jems hipotesis yang dapat dipergunakan,

Hipotesis kerja atau disebut hib‘otesm alternatif, disingkat Ha Hipotesis ketja
menyatakan adanya hubungdan antara vanabel X dan Y, atau addrya
perbedaan antard dua kelompok

Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho Hipotesist nol sering disebiit
hipotesis statlshk, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat
statistik, yaitu druj1 dengan perhitungan statistik >°

Dalam peneltian hipotesis kerja imlah yang akan diun kebenarannya. Dalam

pembuktian, hipotess kerja diubah menjadi hipotesis nol (nihil), dengan maksud agar

tidak mempengaruhi terhadap pelaksanaan penelitian  Hipotesis nol menyatakan

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praknk, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him. 73 s d. 74
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bahwa tidak ada pengaruh antara vanabel X dan vanabel Y, atau tidak ada perbedaan
antara vanabel X dan variabel Y
Sedangkan hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian 11, adalah sebagai
berikut
1 Terdapat hubungan antara pengetahuan agama orang tua dengan perilaku anak di
Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
2 Thdak terdapat hubungan antara pengetahuan agama orang tua dengan penlaku

anak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

G. Metode Pembahasan

Pada pembahasan skripsi 1hi, penulis menggunakan metode induktif, dan
metode deduktif Adapun definisi metode mduktif menurut Sutrisno Hady, “Berpakir
induktif berangkat dan fakta-fakta khusus atau peristiwa-pernisiwa yang khusus dan
kongkret, kemudian dan fakta-fiktd atau peristiwa-perisiwa  yang khusus dan
kongkret 1tu digeneralisas1 yang memptinya: sifat umum ”'°

Sedangkah metode deduktif, yaitu “Prinsip deduks: adalah sebagai betikut apa
saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku

juga sebaga hal yang benar padd semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau

jenis 1tu.”!!

' Sutrisno Hads, Metodolog: Research 1, Andi Offset, Yogyakarta, 2004, hal 47
! Ibid, hal. 41
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi 11, penulis susun secara sistematis agar mudah
dipahamu oleh para pembaca Dalam penulisan skripsi 1, penulis membagi menjadi
lima bab Sedangkan uraian masing-masing bab tersebut, yaitu

Pada bab pertama 1 adalah bab pendahuluan Yang mana pada bab 1m
terdapat beberapa sub bab yang terdirt dani latar belakang masalah, penegasan judul,
alasan pemulihan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikasi penelitian, hipotesis,
metode pembahasan, dan sistematika pembahasan

Bab II adalah tinjauan pustaka Dalam bab 1m menguraikan tentang tinjauan
teoretis, yang befhubungan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian 1m
Adapun dalam bab it menguraikan tentang pengetahuan agama orang tua, penlaku,
dan pengaruh pengetéhuan agama orang tua terhadap perilaku dhak

Selanjutnya ddlam Bab IIl adalah metodologi penelitian. Dalam bab it
menguratkan tentang: jems dan sumber data, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data

Hasil penelitiah dan analisis data dibahas pada Bab IV Pada bab 1m terdih
dan beberapa sub bab, yaitu gambaran umum objek penelitian, hasil penehitian, dan
analisis data.

Sedangkan Bab V adalah bab penutup, merupakan bab terakhir Dalam bab 11

terdin dan sub bab kesimpulan dan saran.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A Pengetahuan Agama Orang Tua
1. Pengertian Pengetahuan Agama Orang Tua

Pengetahuan merupakan hasil dan tahu dan 1 teadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalu
panca indera manusia yakm penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Pengetahuan merupakan salah satu aspek yang masuk pada kawasan kogmuf
Kawasan kognmitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan
dengan proses mental yang berawal dan tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang
lebih tingg1 yakm evaluasi. Kawasan kognitif 11 terdin atas 6 (enam) tingkatan yang
secara hierarkis berurut dan yang paling rendah (pengetahuan) sampai ke yang paling
tingg (evaluasi)

Sedangkan kata agama yang berarti, “Agama adalah mencan keredaan atau
kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia, yaitu kekuasaan yang disangka oleh
manusia dapat mengendalikan, menahan.menekan kelancaran dan kehidupan

manusia.” Adapun makna orang tua, yaitu, “Orang tua adalah ayah ibu kandung ™

! Zakiah Daradjat, /lmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Bandung, 1996, him. 24

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala Pustaka, Jakarta,
1990, him 629
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Dani pengertian di atas, maka dapat distmpulkan mengenai pengertian
pengetahuan agama orang tua yaitu, derajat pemahaman terhadap pelaksanaan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sebaga penguasa yang lebih tingg)
daripada manusia, yang dumibk: oleh ayah (orang tua laki-laki) dan 1bu (orang tua
perempuan)

Perbedaan tingkat pemahaman keagamaan dart setiap orang tua tentunya
berbeda-beda. Kadar pengetahuan dan pemahaman orang tua terhadap milai-milai
agama dapat diketahur dani implementas: ibadah yang dilakukannya. Tingkat
keagamaan orang tua 1m mempunyar implikasi yang sangat besar dalam
kehidupannya. Hal 1m1 sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nabi Muhammad SAW

sebagai berikut
‘ uw‘_,*zag,‘mmm.umsuxsuim,m_,‘wm‘,smw‘miwmm.\,au ‘
bl 1Al o) gy, ARLY (uall dlas |

Artinya “Tidaklah disembah Allah dengan sesuatu yang lebih utama daripada paham
d1 dalam agama Dan sungguh satu orang yang paham dalam agama 1tu lebih berat
bagi setan daripada seribu orang ahli 1badah Dan setiap sesuatu 1tu ada tiangnya,
sedang tiangnya agama i1 adalah figth ” (H R Daru Quthni) 3

O ol afd JUE g o S L 0 ol oRd 03 91 50e J‘@u;!}ﬂtm‘})é}‘iﬁhj‘
okl oty ales (S alay
Artinya “Malaikat Zabaniah lebih cepat (menyiksa) para ahli hukum agama yang

fasik dan mereka danpada orang-orang yang menyembah berhala. Maka mereka
(para sahabat) berkata: “Didahulukan kami sebelum orang-orang yang menyembah

* Imam Az-Zabidi, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari, Tery Achmad Zaidun, Pustaka Amani,
Jakarta, 2002, him 562
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berhala” Maka dikatakan kepada mereka. “Tidaklah orang yang mengetahu 1tu
seperti orang yang tidak mengetahur” (H R. Thabrami) > *

Dapat disaksikan betapa besar perbedaan antara orang yang beriman yang
hidup menjalankan agamanya, dengan orang yang tidak beragama atau acuh tak acuh
kepada agamanya. Pada wajah orang yang hidup beragama terlihat ketenteraman
batin, sikapnya selalu tenang Mereka tidak merasa gelisah atau cemas, kelakuan dan
perbuatannya tidak ada yang akan menyengsarakan atau menyusahkan orang

Lam halnya dengan orang yang hidupnya terlepas dan ikatan agama. Mereka
biasanya mudah terganggu oleh kegoncangan suasana Perhatiannya tertuju kepada
dir1 dan golongannya, tingkah laku dan sopan santun dalam hidup, biasanya diukur
atau dikendalikan oleh kesenangan-kesenangan lahinah. Dalam keadaan senang, di
mana segala sesuatu berjalan lancar dan menguntungkannya, seorang yang tidak
beragama akan terlihat gembira, senang dan bahkan mungkin lupa daratan. Tetapr
apabila ada bahaya yang mengancam- kehidupan susah, banyak problema yang harus
dihadapinya, maka kepamkan dan kebingungan akan menguasal jiwanya, bahkan
akan memuncak sampai kepada terganggu kesehatan Jiwanya, bahkan lebih jauh
mungkin 1a akan bunuh dint atau membunuh orang lan.

Apa sebab maka begitu ampuh dan besar arti agama dalam kehidupan
manusia? Untuk dapat menjawab pertanyaan 1tu, marilah diperhatikan beberapa
fungsi dari agama, yaitu.

a. “memberikan bimbingan dalam hidup,

4ImamAJ-Mlmdzm, Ringkasan Shahih Muslum, Tery Achmad Zaidun, Pustaka Amany, Jakarta, 2003,
him. 404
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b. menolong dalam menghadap: kesukaran,
¢ menentramkan batin ™
Pengetahuan agama bag orang tua adalah sangat penting dalam melaksanakan
perintah Allah dan menjahui larangan-Nya Apabila orang tua tidak mempunyai
pengetahuan tentang agama akan dapat berakibat fatal bag dinnya, maupun orang
lain d1 sekitarnya
2. Pentingnya Pengetahuan Agama Orang Tua
Pengendal utama kehidupan manusia adalah kepribadiannya yang mencakup
segala unsur-unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan yang didapatkannya sejak
kecil Apabila dalam pertumbuhan seseorang terbentuk suatu kepribadian yang
harmonis, di mana segala unsur-unsur pokoknya terdin dan pengalaman-pengalaman
yang menentramkan batin, maka dalam menghadap: dorongan-dorongan, baik yang
bersifat fisik (biologis), maupun yang bersifat rohan: dan sosial, 1a akan selalu wajar,
tenang dan tidak menyusahkan atau melanggar hukum dan peraturan masyarakat di
mana 1a hidup Akan tetapi orang yang dalam pertumbuhannya dulu mengalam:
banyak kekurangan dan ketegangan batin, maka kepribadiannya akan mengalami
kegoncangan. Dalam menghadap: kebutuhannya, baik yang bersifat jasmani, maupun
rohani, 1a akan dikendalikan oleh kepribadian yang kurang baik 1tu, dan banyak di

antara sikap dan tingkah lakunya akan merusak atau mengganggu orang lain.

* Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, Hajn Masagung, Jakarta, 1990, hlm 56
sd 57
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“Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga merupakan
bagian dan unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat berindak menjadi pengendali
dalam menghadap: segala keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang
timbul ™ Karena keyakinan terhadap agama yang menjad: bagian dan kerpibadian
1tu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dan dalam Ia
tidak mau mengambil hak orang atau menyelewengkan sesuatu, bukan karena 1a takut
akan kemungkinan ketahuan dan hukuman pemenntah atau masyarakat, akan tetapi 1a
takut akan kemarahan dan kehilangan ndho Allah yang dipercayainya itu. Ia akan
bekerja giat untuk kepentingan sosial, negara dan bangsa, bukan karena ingin dipuj,
diberi penghargaan atau dinaikkan pengkatnya, akan tetapr karena keyakinan
agamanya menganjurkan demikian. Jika 1a menjadi seorang 1bu atau bapak di rumah
tangga, 1a merasa terdorong untuk membesarkan anak-anaknya dengan pendidikan
dan asuhan yang dindhor oleh Allah. Ia tidak akan membiarkan anak-anaknya
melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum dan susila.

Dalam menghadap: dorongan-dorongan biologs, yang mular timbul setelah
pertumbuhan jasmam atau setelah masa puber dilewati, bagi orang yang tidak
beragama, pengendali satu-satunya adalah masyarakat. Jika masyarakat di mana 1a
hidup membenarkan dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan biologis 1tu di luar
perkawinan, maka akan mudahlah orang melakukan permaman itu tanpa merasa
salah,sepemtelahteqadldibebempanegamEmpa,dlmanasudahsangaxsukar

untuk mencar1 gadis yang masih perawan Di samping 1tu akan didapat1 pula gadis-

$ Ibid,, him. 57
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gadis yang sudah mempunya: anak. “Hubungan seksual yang dilakukan di luar
perkawinan itu, akan membuka pintu bagi terjadinya penyakit kelamin dan
kerenggangan hubungan dalam keluarga ”’

Dan segi lam kita lihat pula, betapa pentingnya peranan agama 1tu
memberikan bimbingan dalam hidup manusia. Agama mengakui adanya dorongan-
dorongan dan keinginan-keinginan yang perlu dipenuhi oleh tiap-tiap individu Orang
mngin punya harta, punya pangkat untuk menjamin rasa aman dan rasa harga dirnya,
bahkan yang terpenting menjamin kebutuhan jasmaninya akan makan dan minum.
Namun dalam memenuhi semua kebutuhan 1tu ada ketentuan-ketentuan agama yang
akan memelihara orang agar jangan sampai jatuh kepada kesusahan dan kegelisahan
yang mengganggu ketentraman batin. Orang yang tidak beragama atau tidak
mematuhi aturan-aturan agama, dalam mencan kebahagiaan akan mudah diseret
kepada praktek-praktek yang merugikan orang lam, bahkan merugikan negara.
Misainya seorang pejabat akan mudah mengambil harta negara yang ada di bawah
pengawasannya untuk kepentingan sendin Karena 1a merasa bahwa dalam hal iti 1a
lebih berkuasa darpada orang lamn. Hal milah yang sering kali menyebabkan
permusuhan seseorang dengan lamnnya. Bahkan mungkin lebih berbahaya lagi 1alah
macetnya segala rencana yang baik, yang akan dilaksanakan Bagi orang yang
menjalankan agamanya, praktek-praktek yang merugikan orang lain dan negara 1tu
akan dijauhinya, karena 1a merasa terdorong oleh keyakinannya untuk menghindan

semua hal-hal yang dilarang oleh agama

7 Ibid., him. 58
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Pendek kata agama membernkan bimbingan hidup dan yang sekecil-kecilnya
sampa: kepada yang sebesar-besarnya; mulai dan hidup pribads, keluarga, masyarakat
dan hubungan dengan Allah, bahkan dengan alam semesta dan makhluk hidup yang
lan Jika bimbingan-bimbingan tersebut dyalankan betul-betul, akan terjaminlah
kebahagiaan dan ketentraman batin dalam hidup im Tiada silang sengketa, tiada adu
domba, tiada kecurigaan dan kebencian dalam pergaulan Hidup aman, damai dan

sayang-menyayangi antara satu sama lain.

B. Perilakii
1 Pengertian Perilaku

Achmad Mubarok memberikan definisi perilaku atau tingkah laku yaitu,
“Thap-tiap perbuatan manusia yang dilakukan secara sadar disebut sebagai kelakuan
atau tingkah laku (behaviour) ”* Adapun pengertian tingkah laku berdasarkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia, yartu, “Tingkah laku adalah kelakuan, peranga ™

Menurut Oemar Hamalik perilaku merupakan hasil belajar, “Belajar adalah
modifikasi atau mempertéguh kelakuan melalu pengalaman (learming 1s defined as
the modification or strenghtering of behavior through expertencing) ™ ' Tujuan
belajar 1tu prinsipnya sama, yakm perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau

usaha pencapaiannya Pengertian im memtikberatkan pada interaksi antara individu

® Achmad Mubarok, Panduan Akhklak Mula Membangun Manusia dan Bangsa Berkarakter, Bina
Rena Paniwara, Jakarta, 2001, him. 24

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, /b:d, him 950

** Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelayaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, him 36
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dengan lingkungan Di dalam interaksi mmlah serangkaian pengalaman belajar
William Burton mengemukakan bahwa: A good learning sutuation consist of a rich
and varied series of learming experiences unified around a vigorous purpose, and
carried on in interaction with a rich, varried and provocative environment !

Pendapat-pendapat sebagaimana tersebut di atas, yang menyatakan bahwa
tingkah laku merupakan hasil belajar juga dikemukakan oleh Cronbach dalam
bukunya yang berjudul Educational Psychology, mengatakan. “Learning 1s shown by
a change n behavior as result of experience > Dh dalam pengertian i dikatakan
bahwa belajar 1tu ditujukkan oleh adanya perubahan tingkah laku, perbuatan sebagai
hasil dan pengalaman.

Berdasarkan pengertian d1 atas penilaku merupakan hasil belajar, maka pada
hakikatnya belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku s1 subjek dalam situasi
tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang, dan perubahan tingkah laku
terscbut tak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respons
bawaan, kematangan atau keadaan temporer dart subjek (musalnya keletihan, dan
sebagainya)

Bukti bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar 1alah adanya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, yang sebelumnya tidak ada atau tingkah
lakunya tersebut masih lemat atau kurang Tingkah laku memiliki unsur motonik atau

unsur yasmamah, sedangkan unsur subjektif adalah unsur rohamah. Unsur subjektif

" Ibid, him 37

' Dewa Ketut Sukards, Bimbingan dan Penyuluhan Belaar di Sekolak, Usaha nasional, Surabaya,
1983, hlm. 16
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mulah yang tampak, sedangkan unsur subjektifnya tidak tampak kecuah berdasarkan
tingkah laku yang tampak itu. Misalnya, seorang yang sedang berpikir dapat dilihat
pada raut mukanya bahwa dia sedang berpikir, sedangkan proses berpikirnya itu
sendin tidak tampak

Tingkah laku manusia terdint dan seyjumlah aspek. Hasil belajar akan tampak

pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut Adapun aspek-aspek 1tu adalah

pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap, dan lan-lain. Kalau seseorang telah

melakukan perbuatan belajar, maka terjad1 perubahan pada salah satu atau beberapa
aspek tingkah laku tersebut.
Ada sejumlah unsur yang menjadi cin setiap perubahan tingkah laku, 1alah-

1 Tingkah laku dimotivasi Seseorang mau berbuat sesuatu karena adanya
tujuan yang hendak dicaparanya. Perubahan tingkah laku dimular dari dalam
orgamisme yang bermotivasi, dan keadaan 11 timbul berkat kebutuhan pada
organisme tersebut.

2 Tingkah laku yang bermotivasi adalah tingkah laku yang sedang terarah pada
tyuan Motivasi mengandung dua aspek, yakm addnya keadaan tegang
(tension) atau ketakpuasan dalam din seseorang, dan kesadaran bahwa
tercapalanya tujuan akan mengurang: ketegangan 1tu. In1 berarts, pencapaian
tujuan adalah pengurangan ketegangan dan pemuasan kebutuhan seseorang

3 Tuuan yang disadan oleh seseorang mempengaruhi tingkah lakunya dalam
upayanya mencapal tujuan tersebut Konsekuensinya ialah tingkah laku
bersifat selektif dan regulatif Seseorang memilih perbuatan/tindakan yang
hanya mengacu ke arah pencapalan twuan yang dapat memuaskan
kebutuhannya.

4 Lmgkungan menyediakan kesempatan untuk bertingkah laku tertentu,
dan/atau membatas: tingkah laku seseorang. Ini berarti, hingkungan sebagai
situast stimulus dalam satu sisi dapat memuaskan kebutuhan, dan di sisi
lainnya dapat membatasi pemuasan kebutuhan dengan cara tertentu

5. Tingkah laku dipengaruli oleh proses-proses dalam organisme Persepsi,

pengalaman dan konsepsi yang dimiliki seseorang mempengaruhi tingkah
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laku terhadap aspek-aspek tertentu dan lingkungannya, misalnya sikap

terhadap orang/individu lain
Tingkah laku ditentukan oleh kapasitas dalam din orgamisme manusia.

Kapasitas 1tu berupa inteligensi dan abilitas sesuar dengan tingkat
perkembangannya Seseorang marn})u melakukan suatu perbuatan sesuat

dengan tingkat kapasitasnya sendir1.!

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat dilakukan penilaian terhadap

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, yakm

a)

b)

d)

Kebutuhan-kebutuhan apa yang ada pada din organisme yang memungkinkan
tumbuhnya tingkah laku yang bermotivas1?

Motivasi apa yang mendasari perubahan tingkah laku 1tu?

Tujuan apa yang mempengaruhi tingkah laku 1tu?

Apakah lingkungan menyediakan kesempatan untuk melakukan tingkah laku
tersebut?

Proses-proses apa yang mempengaruhi tingkah laku?

Kapasitas dan abilitas apa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang?

Mengingat bahwa tingkah laku manusia dalam art1 luas adalah lapangan yang

sangat kompleks yang tidak dapat diketahur dengan baik hanya dan salah satu segl

saja, salah satu ilmu saja tidak dapat memonopol informas: tentang tingkah laku

manusia 1tu Maka terdapat lah bermacam-macam psikologi, salah satunya adalah

psikologt sosial, yang merupakan bagian psikologi yang mempelajari tingkah laku

manusia dalam relasinya dengan aspek sosial lingkungan. Sedangkan menurut ST.

Vembnarto, “Psikologi sosial adalah 1lmu pengetahuan yang menyelidiki tingkah

©® Oemar Hamalik, Op Cit, him 38 s.d. 39
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laku manusia sebagaimana dipengaruhi oleh kehadiran, keyakinan, tindakan, dan
lambang-lambang dan orang lain »'°
Memiliki tingkah laku (akhlak) yang baik adalah sesuatu yang sangat penting
dimiliki oleh setiap mushim, sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nabi Muhammad
SAW sebagai berikut
s Dagagd oy BN Gud G BRI ) jaall L8 o ale
Artinya. “Tiada sesuatu yang lebih berat imbangannya daripada akhlak yang baik
(HR. Abu Dawud dan Turmudz) **
oy WEA gl U Lay yana gl s
Artinya. “Orang mukmin yang paling sempurna imannya 1alah orang yang paling
baik akhlaknya. (H R. Ahmad) "
il oy, WA agiuaf 4] Hlale CAl
Artinya. “Hamba Allah yang paling dicintai-Nya 1alah yang paling baik akhlaknya”

(H R. Thabaarani) '¢

' ST Vembnarto, Psikologi Sosial suatu Pengantar Ringkas Jilid Pertama, Paramita, Yogyakarta,
1982, him 7

" Imam Al-Mundzin, Ringkasan Shahth Muslim, Ter; Achmad Zaidun, Pustaka Amani, Jakarta,
2003, hlm 450

** Imam Az-Zabid, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari, Ter; Achmad Zaidun, Pustaka Aman,
Jakarta, 2002, hlm 446

' Al Imam Abdurrauf Al Manawi, Perbendaharaan Hadits Tery Idrus H Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, him. 27
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oty Bl Gla JLE 9T

Artinya “Amal yang paling utama 1tu adalah akhlak yang baik” (HR Ath
Thabaaram) '’
2 Macam-Macam Perilaku

Skinner membedakan perillaku menjadi (a) perilaku yang alami (innate
behavior), (b) perilaku operan (operant behavior) '* Perilaku alami yaitu perilaku
yang dibawa sejak orgamisme dilahirkan, yaitu yang berupa refleks-refleks dan
insting-insting, sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalw
proses belajar Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi
secara spontan terhadap stimulus yang mengenair orgamisme yang bersangkutan
Misal reaks: kedip mata bila mata kena sinar yang kuat, gerak lutut bila lutut kena
palu, menarik jar1 bila jar terkena ap1 Reaksi atau penlaku 1m terjadi secara dengan
sendirinya, secara otomats, tidak diperintah oleh pusat susunan syaraf otak Stimulus
yang diterima oleh organisme atau individu 1tu tidak sampai ke otak sebagai pusat
susunan syaraf, sebagar pusat pengendali perilaku Dalam perilaku yang refleksif
respons langsung timbul begitu menerima stimulus Dengan kata lain begitu stimulus
diterima oleh reseptor, langsung timbul respons melal faktor afektor tanpa melalui
pusat kesadaran atau otak

Pada penlaku yang non-refleksif atau yang operan lain keadaannya Perilaku

im dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak Dalam kaitan 11 stimulus

17 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Ensiklopedi Hadits Qudsi Jilid II, Penerjemah Ma’aruf
Abdul Jahl, Duta Ilmu, Surabaya, 2008, him 158

'* Bimo Walgito, Psikolog1 Sostal (Suatu Pengantar) Andi Offset, Yogyakarta, 1991, him 17



24

setelah diterima oleh reseptor, kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan
syaraf, sebagai pusat kesadaran, kemudian baru terjadi respons melalu afektor
Proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran 1 yang disebut proses
psikologis Perilaku atau aktivitas atas dasar proses psikologis 1 yang disebut
perilaku atau aktivitas psikologis

Pada manusia perilaku psikologis milah yang dominan, sebagian tersebsar
perilaku manusia merupakan penlaku yang dibentuk, perilaku yang diperoleh,
perilaku yang dipelajar1 melalu1 proses belajar Penlaku'yang represif merupakan
perilaku yang pada dasarnya tidak dapat dikendalikan Hal tersebut karena perilakuu
refleksif adalah perilaku yang alami, bukan perilaku yang dibentuk Perilaku yang
operan atau perilaku yang psikologis merupakan perilaku yang dibentuk, dipelajan,
dan dapat dikendalikan, karena itu dapat berubah melalu1 proses belajar D1 samping
perilaku manusia 1tu dapat dikendalikan, perilaku manusia jugda merupakan yang
integrated, yang berarti bahwa keseluruhan individu atau orgamsme 1tu terlibat daldm
penlaku yang bersangkutan, bukan bagiat dem1 bagian Begitu kompleksnya perilaku
manusia itu, maka psikologi ingin memahami perilaku manusia tersebut
3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Kelakuan seorang individu tidak saja terdin atas perbuatan-perbuatan yang
dapat dilihat, akan tetap1 juga semua reaksi terhadap semua keadaan di dalam dan
pengaruh dan berbagai faktor lingkungan Organisme manusia adalah sangat
kompleks Untuk mengetahu1 makna akhlak/tingkah laku seseorang tidak cukup

dengan melihat tingkah laku yang nampak, tetapr harus menganalisis dasar-dasar
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yang menjadi sumber lahirnya tingkah laku 1tu, yaitu jiwanya. D1 antara hal-hal yang
mendasar terjadinya akhlak/tingkah laku adalah sebagai berikut
a. Instinct
Instinct sering disebut juga dengan istilah nalun Setiap manusia memuiliki
nalun sebagai sifat basyariah, di mana bak disadari maupun tdak, wmstinct
mendorong lahinya perilaku tertentu Secara naluriah manusia akan merasakan haus
Jika d1 dalam tubuhnya kurang cairan, merasa lapar jika kekurangan makanan, merasa
ngantuk jika tubuhnya lelah Secara gans besar nalun manusia dapat digolongkan
menjadi tiga bagian yaitu
1 instinct menjaga din1 agar tetap hidup
2 instinct seksual
3 mnstinct takut "
b. Adat kébiasadn
“Perbuatan yang diulang-ulang dalam waktu lama oleh petorangan atau
kelompok masyarakat sehingga menjadi mudah mengerjakannya disebut adat
kebiasaan ”*° Sebenarnya sebagian besar tingkah laku mahusia tetbentuk melalus
pembiasaan Cara berjalan, cara mengungkapkan kegembiraan, cata mengtingkapkan

kemarahan, cara berpakaian, cara berbicara, dan sebagainya adalah wujud dan

kebiasaan manusia

" Achmad Mubarok, Op Cit, him 25
2 Ibid
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Secara psikologis, adat kebiasaan 1tu merupakan penyesuaian otak dengan
urat saraf Segala hal yang dirasakan dan diperbuat oleh manusia berhubungan erat
dengan urat saraf dan otak Sifat urat saraf itu lentur dan menerima perubahan
sepanjang sesuai dengan kodratnya
Manusia setiap kali berpikir dan berbuat, maka keduanya akan meninggalkan
bekas di dalam jiwanya, menjelma dalam bentukan terbaru Jika pikiran dan
perbuatan itu dmulang untuk yang kedua kali, maka 1a lebith mudah karena urat
sarafnya telah siap dan terbentuk melalw pikiran dan perbuatan 1tu
Kebiasaan bisa dibentuk tetapt tidak semua perbuatah bisa dyadikan
kebiasaan Suatu pikiran atau perbuatan dapat dibentuk menjadi adat kebiasaan
apabila memenuhi syarat-syaratnya
1 Perbuatan yang diulang-ulang itu menyenangkan
2 Meiben kemudahan kepada perbuatan yang dibiasakan
3 Menghemat waktu *!

¢. Keturundn

TeoH tabularasa memandang matiusia bagaikan kertas putth yang bisa ditulis
apa saja Manusia menjadi apa tergantiing perigalaman yang tergores pada kertas
Jiwanya, atau sepérh yang dikatdkan oleh aliran Behaviourisme bahwa manusia
sepenuhnya tuhduk kepada liigkungan. Teonn lamn memandang bahwa manusia
mewarisi genetika orang tuanya, oleh karena 1tu faktor keturunan sangat signifikan

dalam membentuknya menjadi siapa D1 lingkungan ilmu pendidikan, baik faktor

2 Ibid, him 26 sd 27
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hereditas atau keturunan maupun faktor milu atau lingkungan, keduanya diakw
mempunyal pengaruh dalam membentuk perilaku manusia. Hanya saja, faktor mana
yang lebth domman, faktor hereditas atau milw, tidak ada kesepakatan pendapat
Psikologi mutakhir cenderung berpendapat bahwa faktor hereditas lebih domunan
pengaruhnya dibanding mihu
d. Lingkungan

Pada era informasi sekarang im kuatnya pengaruh lingkungan terhadap
pembentukan perilaku manusia diakwi oleh semua orang Dumia pendidikan mengenal
tiga lingkungan pendidikan, yaitu rumah tangga, sekolah dan lingkungan masyarakat
Bagi anak yang lingkungan keluarganya tidak sehat, maka sepenuhnya anak 1tu akan
dibentuk oleh lingkungan masyarakatnya dibanding oleh sekolahnya. Harlya anak-
anak yang sejak dim telah dapat dibentuk perilakunya melalu1 pendidikan keluarga,
yang dapat selektif menyerap pengaruh imgklmgan

Jadi lingkungan yang sangat efektif membentuk perilaku mianusia adaldh
lingkungan psikologis, sementara lingkungan fisik sangat besar pengaruhnya pada
anak yang kurang memperoleh pendidikan keluarga.

i

C. Hubungan Pengetahuan Agama Ordng Tua dengan Perilaku Anak

Semua pendidikan yang diterima oleh anak dari keldatganya, merupakan
pendidikan informal, tidak terbatas dan melalui teladan dalam pergaulan keluarga.
Rumah tangga yang berantakan, situasi pergaulan yang tidak menyenangkan,

kemampuan keluarga yang tidak tercipta, kekerdilan cinta kasih dalam keluarga,
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keharmomisan keluarga yang tidak terbina, fitnah yang membudaya dalam keluarga,
adalah merupakan perlambang kehancuran pendidikan dalam keluarga.

Dengan demikian jelaslah bahwa lingkungan keluarga adalah merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama dalam membentuk pribadi anak didik Dalam
lingkungan 11 anak mulai dibina dan dilatth fisik, mental, sosial dan bahasa serta
keterampilannya Ia mular dilatih berjalan, berlali, dan sebagainya Ia mulai meraba
dan selanjutnya berbicara. Pada waktu yang bersamaan, mereka juga bergaul dengan
teman sebayanya. la mulai diperkenalkan dengan tata krama kehidupan dalam
keluarga dan masyarakat

Kewajiban keluarga (orang tua) untuk mendidik anaknya sebagaimana
dinyatakan dalam hadits Nab1 Muhammad SAW berikut

Gyl il 1 glaaly oX 39 41 g S
Artinya “Muliakanlah anak-anak kahati dan perbaikilah meteka dengan pendidikan
sopan santun ” (Al Hadits) %
astagd o g 0l Cra ) of L) 5l ik
Artinya “Clikup berdosa seseordng yang mienelantarkan kepada orahg yang menjadi
tanggung jawabnya.” (H R. Abu Dawud) 23

Menurut Reymond W Murray fings: keluarga adalah (1) kesatuan turtinan

(bologis) dan juga kebahagiaan masyarakat, (2) berkewajiban utituk meletakkan

dasar pendidikan, rasa keagamaan, kemauan, rasa kesukaan kepada keindahan,

= An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalihin, Terj Sahm Bahreisy, Almaanif, Bandung, 1987, hlm
126

® AbuHF Ramadlan, Taryamah Duratun Nasthin, Mahkota, Surabaya, 1986, him. 946
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kecakapan berekonomi, dan pengetahuan penjagaan din pada anak ** Selain 1tu
dilengkap: pula bahwa keluarga perlu meletakkan kerangka berpikir yang dinamis
pada dir1 anak

Keluarga merupakan institusi sosial yang bersifat universal dan

multifungsional Fungsi pengawasan, sosial, pendidikan, keagamaan, perlindungan,

dan rekreast dilakukan oleh keluarga terhadap anggota-anggotanya Karena proses
industrialisasi, urbamsasi, dan sekularisasi maka keluarga dalam masyarakat modern
kehilangan sebagian dan fungsi-fungs: tersebut di atas Namun dalam perubahan
masyarakat, fungsi utama keluarga tetap melekat, yaitu melindungi, memelihara,
sosialisasi, dan memberikan suasand kemesraan bagi anggotanya.

Perubahan madsyarakat telah mempengaruhi perubahan-perubahan fungsi-
fungs sosial keluarga. Fungsi-fungsi sosial yang mengaldmi perubalian itu ralah

1 Fungs: pendidikan
Dahulu keluirga merupakan satu-satunya institust pendidikan Fuhgsi
pendidikan kelltarga 1 telah mengalami banyak perubahan Secara nfotal
fungs1 pendidikan keluarga masiH tetap penting, namun secard formal fungsi
pendidikan 1tu telah diambil alih oleh sekoldh

2. Furgs: rekreasi
Dahulu keludtga merupakan medan rekreasi bagi anggota-anggotanya.
Sekarang pusat-pusat rekteas: di luar keluarga, seperti gedung blOSkgE,
panggung sirkus, lapangan olah raga, kebun binatang, taman-taman, night
club, dan sebagainya lebih menarik

3 Futigsi keagamdan
Dahulu keluargd merupakah pusat pendidikan upacara, dan 1badah agama bag:
para anggotanya di1 samping peranan yang dilakukan oleh institusi agama.
Proses sekularisasi dalam masyarakat dan merosotnya pengaruh institusi
agama memmbulkan kemunduran fungsi keagamaan keluarga

4 Fungs: perlindungan

* A Mun Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, Ghaha Indonesia, Jakarta, 1982, him 26
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Dahulu keluarga berfungsi memberikan perlindungan, baik fisik maupun
sosial, kepada para anggotanya. Sekarang banyak fungsi perlindungan dan
perawatan telah diambil alth oleh badan-badan sosial, seperti tempat
perawatan bagi anak-anak cacat tubuh dan mental, anak yatim piatu, anak-
anak nakal, orang-orang lanjut usia, perusahaan asuransi, dan sebagainya 2

Dengan hilangnya sebagian fungsi-fungsi sosial keluarga, ada tiga macam

fungs: keluarga yang tetap melekat sebagai cin hakiki keluarga, yaitu

1

Fungsi biologik

Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologik orang tua
1alah melahirkan anak Fungsi 1 merupakan dasar kelangsungan hidup
masyarakat

Fungs: afeksi

Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan dan
afeks Hubungan afeks: im tumbuh sebagar akibat hubungan cinta kasth yang
menjadi dasar perkawinan.

Fungsi sosialisasi

Fungs1 sosialisast mi menunjuk peranan keluarga dalam membentuk
keptibadian dhak Melalw interaksi sosial dalam keluarga 1tu anak
memipelajart pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilal
dalam masyarakat dalam rangka perkembangdn kepribadiannya ¢

Keluatga adalah pusat pendidikan, yang pertama dan paling penting karend

sejak tinbilnya adab kemanusiaan sathpai kini, keluarga selalu mempengatithi

pertumbuhah budi pekerti tiap-tiap manusia Di samping 1tu, otdng tua dapat

menanamkan benih kebatinan yang sesuai dengan kebatinannya senditt ke dalam jiwa

anak-andknyd Inilah hak orang tua yeng utama dan tidak bisa dibataikan oleh oratlg

lam Sehubungan dehgan i, disiplin din sangat diperlukan bagi anak agar ia

memiliki budi pekerti yang baik. Bantuan yang diberikan oleh orang tua adalah

lingkungan kemanusiaan yang disebut pendidikan disiphn dini, karena tanpa

 St. Vembriarto, Sosiologi Pendidikan, Paramita, Yogyakarta, 1984, him 39 s d. 40
% Ibid,, him. 41 s d. 42
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pendidikan orang tua akan menghilangkan kesempatan manusia untuk hidup dengan
sesamanya.
Perintah Allah kepada orang tua (keluarga) untuk mendidik anak-anaknya
sebagaimana dinyatakan dalam Alquran dan Hadits Nabt Muhammad SAW yaitu
(¢l G AV & pude 3
Artinya “Dan benlah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat > (As-

Syuara ayat 214) >’

(7 spoadll) G0 palal g aRudlf 168 | bl cuall il

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirithu dan keluargamu dan ap
neraka ” (At-Tahnm ayat 6) » 28

wioilely, B K39 1 glel

Artinya “Bantulah anak-anakmu berbuat kebaktian” (H R Ath Thabaarani) » %
Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga, sangatlah pentiig
karena dalam rumah tangga seorang andk mula-tula memperoleh bitbingdn dan
pendidikan dani orang tuanya Tugas ordng tua adalah sebagar guru atau pendidik
utama dan pertama bagi anak-anaktiya, dalam menumbuhkan dan metigembangkan
kekuatan mental, fisik, dan rohari méreka termasuk aktivitas belajar anak Bagi orang
tua yang sadar mengenai pentinghya pendidikan anak di dalam rumiah tangga, akan

memandang anak sebagar makhluk berakal yang sedang tumbuh, bergairah dan ingin

%’ Departemen Agama RI, /bid, him 589

28 Jbid, hlm 951

% Imam Al-Mundzin, Ringkasan Shahih Mushm, Tery Achmad Zaidun, Pustaka Amani, Jakarta,
2003, him. 359
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menyelidiki segala sesuatu yang ada di sekitarnya Hal itulah yang menyebabkan
mengapa orang tua merasa terpanggil untuk mendidik anak-anaknya sejak dim / kecil,
dem1 mengembangkan segala potensi yang masih terpendam dalam dir1 mereka

Pada dasarnya semua anak yang lahur di muka bumi 1, di dalam dirinya
tersimpan potens: yang perlu dikembangkan, oleh karenanya pengaruh lingkungan
keluarga sangatlah besar sebab pertama kali yang dikenal seorang anak adalah
keluarga terutama ayah dan 1bu Hal 1m sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nab:
Muhammad SAW sebagai berikut

el of A sl Ao O 81050 18 3 bt 1o M 91 2 gflg pale
Artinya. “Tiada seorang anak pun yang lahir kecuali 1a dilahirkan dalam keadaan
fitrah (berakidah yang benar) Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak 1tu
beragama Yahudi, Nasram atau Majusi ” (H R al-Bukhari dan Mushim) *

Dan penjelasan hadits di atas, maka apabila orang tua sadar akan pentingnya
pendidikan memberikan bimbingan anak-anaknya untuk melaksanakan 1badah sesuai
dengan ketentuan agama Islam, sehingga anak-anak tersebut tidak akan menjad: anak
yang beragama Yahudi, Nasram ataupun Majusi

Tingkat pemahaman orang tua dalam mendidik anak-anaknya untuk
melaksanakan 1badah adalah sangat penting untuk mencegah kenakalan remaja,

sebagaimana dinyatakan oleh Sudarsono sebagai berikut

* Ymam Az-Zabidi, Ringkasan Hadis Shahih Al-Bukhari, Tery Achmad Zaidun, Pustaka Amani,
Jakarta, 2002, him 92
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Secara psikologis ketaatan dan ketekunan beribadah hampir tidak pernah
dicapai oleh anak remaja dan anak delinkuen tanpa bimbingan dan
keteladanan dan orang tua di rumah, para pendidik di sekolah dan para
pemimpin di tengah-tengah masyarakat Jika dianalisis dan segi ilmu jiwa,
maka dapat diambil asumsi bahwa betapa gelisahnya anak remaja dan anak
delinkuen sebelum menernnma didikan agama. Pengambilan asumsi 1
berdasarkan karena usita muda adalah merupakan fase perkembangan di mana
jiwa sedang bergejolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentang batin serta
masth banyak lagi dorongan-dorongan yang menyebabkan mereka berada
pada kondisi yang lebih kritis Oleh sebab i1tu pembinaan agama terutama
tekun dan taat beribadah bagi anak remaja dan anak-anak delinkuen akan
berfungsi sebagai penentram batin bagi mereka.>!

Apabila tingkat pemahaman orang tua terhadap ajaran-ajaran agama Islam 1tu
tinggi, makd dia akan menyuruh anak-anaknya untuk melaksariakan 1badah,
khususnya salat sejak uisia dini Otaﬁg tua tersebut tentunya akan memahami perintah
agama sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nab1 Muhammad SAW sebagai berikut

Salagh ot gy BLLANY B )b AL 2y AL RSN i
Artinya. “Jika seseorang anak telah ddpst membedakan ahtdra yang kahan dati yang
kir1, maka perintahkanlah 1a salat” (H R. Abu Dawud) 32

Selain 1tu, khusus tentang penanaman kebiasaan merigetjakdn saldt,

Rasulullah saw memenntahkan képada para orang tua tuslim tetmasuk jugh guth

sebagai pendidik, sebagaimana disabdakan

3! Sudarsono, Kenakalan Remaja, Rineka Cipta, Jakarta, 2004, him 161

32 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Ensikloped: Hadits Qudsi Jilid I1, Penerjemah Ma’aruf
Abdul Jalil, Duta Ilmu, Surabaya, 2008, him 239
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(A9 o g) Crasa piS 5 UM ah g Le ah g pual g Cosion pann U0 b g 33ally 283951 5 5a
Artinya “Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan salat di waktu usia mereka
meningkat twjuh tahun, dan pukullah (kalau enggan melakukan salat) di waktu
mereka memngkat usia sepuluh tahun ” (H R Abu Dawud) *

Sehubungan dengan diperintahkannya salat semenjak anak berusia 7 tahun,
maka sejak 1tu pula anak harus diberikan pengetahuan yang secukupnya tentang hal
ithwal seputar salat, dan syarat rukun bersuci, syarat rukun salat, cara menutup aurat
dan seterusnya. Dan satu hal yang perlu mendapat perhatian khusus dari orang tua,
terutama bag anak laki-laki, adalah pada usia 11 anak supaya dikhitankan Sehingga
kesucian din anak dapat terpehham, terutama dan najis air kencing yang tertinggal
pada alat kelamin yang mastih tertutup kulup

Kepada anak usia 7 tahunh hendaklah diberikan pendidikan salat secukupnya
Tetap sefiienydk 1a bérusaha 10 tahun, orang tua dan guru wajib memiberikan
penekanan-penekanan yang serius, bahkan Rasulullah saw supaya dipukul jika
sampal meninggalkan salat

Pentikulan kepada anak téntu saja tidak harus berupa pethukulan tangan dtau
pukulan yang dapat melukai, tidak harus Tetap1 pada prinsipnya Harus ada penekdtian
berupa hukuman yang thenjadikati dia jera Orang tua tentu meruliki beragam cata
dalam menghukum anak dalam artian mendidik Hukuman apa yang harus diberikan

agar anak jangan sampai terbiasa meninggalkan salat. Karena jika sejak usia din1 anak

* An-Nawawy, Taryamah Riadhus Shalitun, Tery Salm Bahreisy, Almaartf, Bandung, 1987, him
317
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sudah terbiasa meninggalkan salat, maka setelah dewasa kelak dia akan lebih beram
mengabaikannya

Dalam hal 1m1, pemberian teladan sangat penting artinya Bagaimana orang tua
bisa membernikkan hukuman kepada anaknya yang meninggalkan salat, apabila dia
sendin sering meninggalkannya? Maka selain memberikan hukuman dan perintah
mengenai salat, orang tua hendaklah terlebith dahulu memberikan contoh Jangan
sampai orang tua justru memperhhatkan keenganan mengerjakan salat di hadapan
anak-anaknya.

Pengetahuan orang tua terhadap ajaran agama, baik itu yang mengenai tata
cara 1badah, muamalah, akhlak dan sebagamnya, akan mempunyar dampak yang
positif terhadap tingkah lakunya. Tidak hanya tingkah laku dininya sendir, tetapi yuga
anak-anaknya atau orang-orang dekatnya. Orang tua yang niempunyai pengetahuan
yang luas tentang agama, akah mendidik anak-anaknya dengan baik. Seiﬁhgga
perilakunya akan baik

Berdasarkan utaian dan dalil-dalil sebagaimana tersebut di atas, maka dapat
diketahm1 bahwa tingkat pengetahuan keagamaan orang tua dapat thempengarihi

perilaku anak-anaknya.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A Populasi dan Sampel
Penggunaan sampel dalam penelitian, pada dasarnya dimaksudkan untuk
mengambil sebagian dan populasi, akan tetapi kesimpulan-kesimpulannya bagi
seluruh populas1 Jadi, pengambilan sebagian dimaksudkan sebagai representatif atau
perwakilan dan keseluruhan populasi, sehingga kesimpulan-kesimpulannya juga
berlaku bag seluruh populasi yang diwakilinya. The basic idea in sampling 1s
(1) we seek information about a whole of objects,
(2) we examine some of them,
(3) we extend our findings to the entire objects k
Karena dasar dan penggunaan sampel seperti diuraikan di atas, maka
diperlukan pithan yang akurat sehingga benar-benar bisa berfungsi sebagai
representasi dan populasi. Kemungkinan kesalahan pilihan sampel, memang ada,
akan tetapr penchti dapat mengikhtiarkan untuk menghilangkan, setidak-tidaknya
memperkecil sampling error tersebut Dalam hubungan im, peneliti dapat memilih
jenis rancangan sampel tertentu yang dinilai lebih tepat untuk mengurang: kesalahan

sampel di dalam penelitian yang dilakukan, tentunya diserta1 rasional yang kuat.

! Sanapiah Faisal, Dasar dan Tekmik Penelitian Kedmuan Sosial, Usaha Nasional, Surabaya, 1981,
him. 34
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Adapun peneliian 11 yang menjadi populas1 adalah seluruh anak Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro usia 12 tahun sejumlah 528

anak Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel, penulis mengambil 50 anak

B. Jemis dan Sumber Data

Berdasarkan jemisnya daya yang diperoleh terdini dan dua jems, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif Mengenar hal 1m Sutrisno Hadi mengatakan, “Jenis
data yang dapat diukur secara langsung, atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah
data kuantitatif, sedang data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung termasuk
jenis data kualitatif >

Sedangkan berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder “Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya Sedangkan “Data sekunder
adalah data yang bukan diusahakan sendir1 pengumpulannya oleh penelit: misalnya
dan Biro Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikas: lainnya. ™

Dalam peneliian 1m yang menjadi data primer adalah para anak Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, yang menjadi sampel yang
biasa disebut responden. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah kepala desa,

staf yang ada di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

? Sutrisno Hady, Op-Cit hlm 74
i Marzuki, Metodolog: Riset, Bagian Penerbitan Fak. Ekonomi UFE, Yogyakarta, 1983, him. 55
Ibid him 56
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Metode angket, sumber informasinya berupa orang yang biasanya disebut
responden Kepada responden tersebut, penelitt mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tertulis Pertanyaan-pertanyaan berfungsi untuk merekam atau menggali informas:
dann para responden Pada masing-masing pertanyaan kadang-kadang diserta:
kemungkinan-kemungkinan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih yang
dimilainya sesuai Angket atan item tersebut biasanya dinamakan angket atau item
tertutup Kadang-kadang pula suatu pertanyaan tidak disertakan kemungkinan
jawabannya, yang oleh karena 1tu responden bebas menentukan dan
memformulasikan jawabannya (biasanya disebut angket atau item terbuka)
2. Wawancara

Metode wawancara, sumber informasinya juga berupa orang (responden)
seperti halnya pada metode angket. Pada metode ini, petugas pengumpulan data
berhadapan langsung (tatap muka) dengan responden. Pertanyaan dan jawabannya
dilakukan secara lisan Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dimaksudkan untuk
merckam 1nformasi yang diperlukan, sesuai dengan tujuan peneliian 1tu sendin.
Dalam hubungan i, dikenal pelaksanaan wawancara yang berencana dan tidak
berencana. Pada wawancara berencana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara berurutan sesuai dengan lembaran pedoman wawancara. Sedangkan pada

wawancara tidak berencana, penehiti yang melakukan wawancara tidak diikat oleh
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urut-urutan pertanyaan, tetapi tetap dimaksudkan untuk merekam informasi secara
lengkap dan seorang responden sesua1 dengan jumlah dan kadar yang diperlukan
3. Observasi

Metode observasi, sumber informasinya berupa penampakan keadaan, suasana
atau perilaku. Penampakan-penampakan tersebut diamati oleh petugas pengumpulan
data dan merckamnya Alat perekamannya berupa lembaran-lembaran 1sian atau
ceklis (pedoman observasi) yang di dalamnya terdapat berbagai kemungkinan
penampakan keadaan, suasana atau penlaku.
4. Dokumeitasi

Metode dokumentasi, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau
tercatat. Pada metode 1n1, petugas pengumpulan data tinggal mentransfer bahan-bahan
tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran 1sian yang telah disiapkan untuk 1tu,

atau merekam sebagaimana adanya.

D. Teknik Anahisis Data

Data yang terkumpul, setelah diproses dan diorgamisasikan, akhirnya perlu
dunterprestasikan, apakah 1a menenma atau menolak hipotesis penelitian. The
information (data) gathered in social research constitutes the basis dor decisions as

to whether certain hypothesis should be rejected or not, and whether certain

theoritical hypothesis should be confirmed °

5 Sanapiah Faisal, Op Cit, him 47
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Adapun tekmk analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 1m adalah
teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut

X)) (TY) «
N

Xy’ Yy
EY?-
N N

SXY -

YX-

Keterangan

Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y

X = Varnabel X
Y = Vanabel Y
N = Jumlah individu (responden)

® Sutrino Hady, Statistik Jilid 2, Andy, Yogyakarta, 2004, him. 240
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Desa Sukorejo merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Sedangkan keadaan demografi / kependudukan
Desa Sukorejo, dapat penulis uraikan sebagai berikut
Tabel 1

Jumlah Penduduk Desa Sukorejo Berdasarkan Usia

No Uraian Jumlah
1 11 Tahun 726
2 12 Tahun 528
3 20 Tahun 1889
- 30 Tahun 3022
5 40 Tahun 4231
6 50 Tahun 1208

Jumlah 11 604

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahu1 bahwa masyarakat Desa Sukorejo
sebagian besar adalah lulusan SLTA, yaitu sebesar 4231 (empat ribu dua ratus tiga

puluh satu) Sedangkan yang tidak tamat SD/MI sebanyak 726 (tujuh ratus dua
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puluh enam), rata-rata yang tidak tamat SD / MI i adalah masyarakat yang sudah
lanjut usia, dan anak-anak yang masih kecil
Sedangkan untuk mengetahu1 nama-nama responden yang menjadi sampel

dan nama orang tua dan penelitian 1, dapat penulis uraiakan dalam tabel benkut

Tabel 2
Data Sampel
No Nama Anak Usia Nama Orang Tua
1 |AnggaFC 12 tahun Hananto
2 | A Lugman H 12 tahun Sirin (Alm)
3 | Mila Agustina 12 tahun Muntolib
4 | F Sekaram 12 tahun Suparman
5 { M Fasal 12 tahun Sarmin
6 | Fermandia A P 12 tahun Rasio
7 | ST Chotimah 12 tahun Kartono
8 |ElvnaNurwWyV 12 tahun Radin
9 | M Fazan Ni’am 12 tahun Masrur
10 | Crisna Waluyojati 12 tahun Purwanto
11 | Dicky Praseo 12 tahun Ruslan
12 | Ardam Fataw1 12 tahun Sucipto
13 | Fitn Dw1 Alfina 12 tahun Mahrus
14 | AldivaCN 12 tahun Agus Imam F
15 | EmaFiolaC 12 tahun Hamid
16 | Febnina Nita 12 tahun Juman
17 | Rohmawati 12 tahun Gamyjan
18 | Winda Nur Afida 12 tahun Mustaqim
19 | M Hasan AhM 12 tahun Sucipto
20 |M HabibM 12 tahun Alf
21 | YuanR 12 tahun M Gufron
22 | Maendra F 12 tahun Lasman
23 | ST Rutikah 12 tahun Adnan
24 | Anya Mutika 12 tahun Sabn
25 | Dzurnyatus S 12 tahun Sholihin, SPd I
26 | Dew: Sholihah 12 tahun Suhadi
27 | Pipit Pitayam 12 tahun Sumarn
28 | Ida Nur Yuana 12 tahun Al




29 | M Sholihin 12 tahun Nurhad:

30 | M EkaBayuR 12 tahun Sumard:

31 | Nurhad: 12 tahun Yaimin

32 | Dedek Eka A 12 tahun Ramyan

33 | Sahuna KH 12 tahun Suwarno

34 | M Magfur 12 tahun Masnun

35 | M Abunizal F 12 tahun Sucipto

36 | M Fand CH 12 tahun Sudato

37 |M Azz 12 tahun Dasir

38 | M Roziqin 12 tahun Nunjah

39 | M Ardiansah 12 tahun Muntolib

40 | Acmad Rifar 12 tahun Latin

41 | Agus Eko Hermawan 12 tahun Moh Hasyim Ashan
42 | Agus Rudianto 12 tahun Nanang Khoirul Umam
43 | Alfi Nurlailiyah 12 tahun Mad:

44 | Asnan Thohan 12 tahun Karno

45 | Ayu Ratna Ningrum 12 tahun Nur Dhini Dewantara
46 | Diah Kusuma Wardam 12 tahun Amin

47 | Hem1 Fianita Kartikawat: 12 tahun | Pujianto

48 | Henny Nut Yumart: 12 tahun Il:}drtam

49 | Hetlina Caliyaningtyas 12 tahun drbin

50 | Ia Natuzzulfa Afifa 12 tahun | Hatiyono

43

2. Data tentait Bengétahiuan Agama dhmg Tua

Pada umumnya pengetahuan agama oratig tud di Desd Sukorejo Kecamatan

Bojonegoro Kabupaten ﬂOJonegoro adalah cukup batk Hal it dapat diketahu dari

tingkat implementasi agdtha

menggunakan tekink angket Adapun hasil angket yang télth dyawab oleh para

responden, dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah n1

Untuk miefigetahw tentang nila: pengetahuan agama orang tua, penulis
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Jumlah

PR Elre NI e a2 8 lr oY e Yo R 2o DY S NaS S~ 0

15

1110110110111011011011101101101110110

14

.I..O11001111101100]1111011001111101100

13

..l..l11011110]1110111#10111110111[10111101

12

010111110101011111010101111101010111

11

101100111110110011111011001111101100

10

110101011111010101111101010111110101

Tabel 3

01111111010111]1110101111111[01011111

0111001111011100111101110011[11011100

Nila1 Angket

101100001010110000101011000010101100

010110111101011011110101101111010110

Nilai Pengetahuan Agama Orang Tua

1.111101110111110111011111011101111101

101111101101011110110101111011101011111

0101001111010100111101010011111010100

21314 |5]6|7)18/09

1011100.I..I..I.]O111001111011100111101110

1

01..I.110110101111011010111101101011110

=) v O~ o VO~ N
1234567891HDBM111BH2MHBM222%3%&33%..ﬁ%
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47 (1(oftf{o|1|1jo|t1f{t1|lo|1]1]1]|1]1 11
g (1|1{rjrjfrf{rlfof{rftrf{r|1f{1{1|1]1 14
90|11 {1|jof{1|t|j1jof{1]1|lOo|1]|1]O 10
sofltf{1{r|of{r|1{ofl1r|{1{tr|1]1}{oOo]1}1 12
Jumlah 520

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahu1 bahwa jumlah
nilar pengetahudn agama orang tua di Desa Sukdrejo Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojoregoro adalah sebesar 520 (lima rdtds dua puluh)

3. Data teniang Perilaku Anak di Désa Sulibﬂ:io Kecamatan Bofohegdﬁi
Kabupaten Bojotiegoro

Penlaku anak di Desa Sukore_]o Kecamatan Bojonegoro Kabupdten
Bojonegoro secara uthum adalah berkelakuan baik Hal i1 dapat diketahu1 dan
mimmnya anak-anak yang tersangkut atau terhbat dalam tindak pidana. Selan 1tu,
tingkah laku di lingkungan keluarga, sekolah atau lingkungan masyarakat

Adapun untuk mengetahu1 tentang nilai perilaku anak Desa Sukorejo
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, penulis juga menggunakan tekmk
angket Adapun hasil angket yang telah dyawab oleh para responden, dapat penulis

sajikan dalam bentuk tabel di bawah 1m
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Jumlah 595

Berddsarkan data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahw bahwa jumlah
nilar penlaku anak Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

atau vanabel Y sejumlah 595 (lima ratus sembilan puluh lima)

B. Analbsis Data

Setelah penulis mengetahu1 milai pengetahuan agamd orang tua dan penlaku
anak, maka langkah selanjutnya penulis melakukan analisis data tentang ada atau
tidaknya pengaruh antara pengetahuan agama orang tua terhadap perilaku anak di
Desa Sukorejo Anahisis data im bertujuan untuk menguj1 kebenaran hipotesis yang
telah penulis ajukan dalam penulisan skripst i apakah ditolak ataukah diterima.

Untuk menguji hipotesis tersebut penulis menggunakan tekmk statistik
dengan rumus korelasi product moment Sementara langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut 1m
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1 Membuat tabel kerja correlation product moment

2 Memasukkan mlai pengetahuan agama orang tua pada kolom X, dan mila
perilaku anak pada kolom Y

3 Memasukkan mla1 kuadrat mlai pengetahuan agama orang tua pada kolom X2,
dan mila1 kuadrat mlai penlaku anak pada kolom Y?

4 Memasukkan hasil perkahan antara mlar perencanaan pengajaran dengan nilai
tujuan penlaku anak pada kolom XY

5 Menghitung koefisien korelasi

6 Koefisien korelas1 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kntik pada
tabel “r” (correlation product moment)

7 Menarik kesimpulan
Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapatlah disajikan pengolahan data

sebaga1 benkut
Tabel 5

Perhitungan Pengaruh Pengetahuan Agama Orang Tua dengan Perilaku Anak

Responden X Y X* Y* XY
1 9 9 81 81 81
2 10 13 100 169 130
3 10 14 100 196 140
4 15 15 225 225 225
5 7 9 49 81 63
6 6 8 36 64 48
7 11 13 121 169 143
8 14 15 196 225 210
9 10 11 100 121 111
10 12 12 144 144 144
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11 9 9 64 81 7
12 10 13 100 169 130
13 10 14 100 196 140
14 15 15 225 225 225
15 7 9 49 81 63
16 6 8 36 64 48
17 11 13 121 169 143
18 14 15 196 225 210
19 10 11 100 121 111
20 12 12 144 144 144
21 9 9 64 81 72
) 10 13 100 169 130
23 10 14 100 196 140
24 15 15 225 225 225
25 7 9 49 81 63
26 6 8 36 64 48
27 11 13 121 169 143
28 14 15 196 225 210
29 10 11 100 121 111
30 12 12 144 144 144
31 9 9 81 81 81
32 10 13 100 169 130
33 10 14 100 96 140
34 15 15 275 325 225
35 7 9 49 81 63
36 6 8 36 64 48
37 11 13 121 169 143
38 14 15 196 225 210
39 10 11 1 }21 111
40 12 12 1 44 144
41 9 9 64 81 72
42 10 13 100 169 130
43 10 14 100 196 140
44 15 15 225 225 225
45 7 9 49 81 63
46 6 8 36 64 48
47 11 13 121 169 143
48 14 15 196 225 210
49 10 11 100 121 111
50 12 12 144 144 144

Jumlah 520 595 5709 7375 6448
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Dan data-data yang ada pada tabel perhitungan pengetahuan agama orang tua
terhadap penlaku anak di atas, dapat diketahu1 bahwa
1 Jumlah responden / N sebanyak 50 siswa
2 Jumlah milai pengetahuan agama orang tua / Y’ X sebanyak 520
3 Jumlah mlai perilaku anak / Y'Y sebanyak 595
4 Jumlah nila1 3 X* sebanyak 5709
5 Jumlah milai Y'Y sebanyak 7375
6 Jumlah nila: perkalian Y XY sebanyak 6448

Dengah demikian dapat dikemukakan hasil pe‘rintungan sebaga1 berikut

X CY)
XY - -
N
Iy = _—
xX) €Yy
Y- Y-
N N
(520) (595)
6448 — -
50 B
by % —
(5202 (595)?
5709 - 7375 -

50 50
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(309400)
6448 —
50

(270400) (354025)
{5709 - 7375 -

Ixy

50 50

6448 — 6188

rxy

<{5709 — 5408 7375 —-7080,5

260

(301)(294,5)

i

260

88644,5

e
<
|

260

297,73
Ixy = 0,873

Setelah diketahwi hasil r dani korelas1 product moment yartu sebesar d 873,

maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan harga
kntik dalam tabel “r” product moment, dengan N = 50 Pada N = 50 taraf signifikasi
1% = 0,361, sedangkan pada taraf sigmfikas1 5% = 0,279 Maka terbukti bahwa r
observasi baik pada taraf sigmifikasi 1% maupun pada taraf sigmifikasi1 5% lebih besar

dan harga knitik pada tabel r product moment, yaitu 0,279 <0 873 > 0,361
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Jad: pada taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan dapat
ditennma. Hal 1m berart1 terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan agama
orang tua terhadap perilaku anak di Desa Sukorejo, dengan tingkat pengaruh
berkekuatan cukup

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akhirnya penulis dapat mengambil suatu

kesimpulan, bahwa pehgetahuan dgama orang tua mempunyai pengaruh yang positif
terhadap penlaku anak.



53

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
ﬁerdasarkan pada uraian-uraian sebelithnya, akhinya penulis dapat
mengaihb“ késimpulan sebagar berikut

1 Pada Ufniimnya pengetahuan agama orang tua di Desa Sukorejo Kecamatan
ﬂojoﬁbgoi‘b Kabupaten Bojonegoro adalah dalam kategor: baik Hal mm dapat
diLefahm dan implementas: ajaran agama.

2. Petllaku anak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoto
addlah baik Hal it dapat diketahut dan minimnya anak-anak yang terlibat dalam
tindak pidana.

3 Berdasarkan penélitan yang telah penulis lakukan teryata terdapat pengarih
yang signifikan ahtara pengetahuan agama otang tua terhadap perilaku aﬁai( di
Desa Sukorejo Dan perhitungan antara pengaruh pengetahuan agama orang tua
dalam pernlaku anak di Desa Sukorejo, adalah sebesar 0 873, hal 1m berarti bahwa
terdapat pengaruh yang kuat signifikan dan bermlai positif antara pengetahuan

agama orang tua dengan perilaku anak.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, akhirnya penulis dapat memberikan

beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pihak yang tetkait Adapun

saran-sarah tersebut antara lain

1 Bagl f)am btang tua diharapkan untuk menmngkatkan pengetahuan agamanya,
karend hal 1 adalah sangdt penting dalam kehidupan

2 ﬁégi anak diharapkan untuk memperbaiki penléi(ﬁnya, karena derajat seseorang
dititlad dan penlakunya sehari-har

3 Mengmngat pengetahuan agama orang tha meitipunyai pengaruli yang cukup
slgmfikan terhadap perlaku anak Maka dihatdpkan kepada ordng tua, untuk

tilengarahkan perilaku anak ke jalafi yang benar sestia1 dengan kaidah agama.
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Adalah Mahasiswa STAI Sunan G Bojonegoro, berdasarkan surat pengantar yang telah disampaikan
dar1 yang bersangkutan, benar-benar telah melaksanakan penelitian/ observast untuk tujuan
penyelasaian Skripst d1 Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro dengan Bidang
yang sesuai dengan judul Skripsinya yaitu Hubungan Pengetahuan Agama orang Tua dengan perlaku
anak di Desa Sukorejo Kec Bojonegoro Kab Bojonegoro pada tanggal 19 Mei 2010

Demikian surat keterangan 1n1 dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Bojonegoro, 19 Me1 2010
) Q@ﬁ\;Kép la Desa Sukorejo




Angket pertanyaan untuk orang tua

Nama

Jawablah pertanyaan dibawah in1 dengan memben tanda silang (x) pada jawaban

yang anda pilih !

1 Apakah anda tahu rukun 1slam ?
a Tahu b Tidak tahu
2 Apakah anda sudah menjalankan sholat 5 waktu ?
a Sudah b Belum
3 Jika dalam keluarga ada yang tidak menjalankan sholat, apakah anda
menegurnya ?
a Ya b Tidak
4  Apakah dalam keluarga sering melaksanakan sholat berjama’ah ?
a Ya b Tidak
5 Sudahkan anda melaksanakan puasa Ramadhan ?
a Sudah b Belum
6 Apakah anda juga mengajak keluarga untuk berpuasa ?
a Ya b Tidak
7 Iika putri/putr1 anda tidak menjalankan puasa, apakah anda menghukumnya ?
a Tahu b Tidak tahu
8 Apakah anda mengetahui jenis najis ?

a. Tahu b Tidak tahu



9 Dalam keseharian sudahkan anda membersihkan najis dengan benar ?
a Sudah b Belum
10 Apakah anda membiasakan puasa sunnah ?
a Ya b Kadang-kadang
11 Dalam keluarga pada waktu mengambil keputusan, apakah anda memaksakan
kehendak anda ?
a Ya b Tidak
12 Jika putra/putrt anda membern pendapat, apakah anda bisa menerima ?
a Bisa b Tidak bisa
13 Seringkah dalam keluarga terjadi pertengkaran ?
a Sering b Jarang
14 Apakah anda sering bermusyawarah dengan keluarga ?
a Sering b Jarang
15 Apabila putra/putr1 anda melakukan kesalahan, apakah anda memben nasehat?

a Ya b Tidak



Anket pertanyaan untuk anak

Nama

Jawablah pertanyaan dibawah in1 dengan memilih jawaban yang kamu anggap

benar !

[

Apakah kamu pernah meninggalkan sholat ?

a Tidak b Pernah

Apakah orang tuamu sering member: nasehat jika kamu berbuat salah ?
a Sering b Tidak

Apabila dinasehati orang tua, apakah kamu mendengarkan ?

a Ya b Tidak

Apakah jika dinasehat1 orang tua kamu membantah ?

a Ya b Tidak

Pernahkah kamu bertengkar dengan teman ?

a Pernah b Tidak pernah

Pernahkah kamu bertengkar dengan saudaramu ?

a Pernah b Kadang-kadang

Apakah kamu menyayangi saudaramu ?

a Ya b Tidak

Apakah kamu membiasakan berdoa dalam memulai suatu kegiatan ?

a Ya b Kadang-kadang



9 Apakah kamu seudah melaksanakan puasa Ramadhan ?
a Sudah b Belum
10 Pernahkan kamu meniggalkan puasa Ramadhan ?
a Pernah b Tidak pernah
11 Jika kamu meninggalkan puasa, apakah ditegur oleh orang tuamu ?
a Pernah b Tidak pernah
12 Pernahkan kamu membohongi orang tuamu ?
a Pernah b Tidak pernah
13 Pernahkan kamu mencun ?
a Pemnah b Tidak pernah
14 Apakah kamu suka membantu orang tuamu ?
a Suka b Tidak suka
15 Apakah kamu merasa menyesal setelah melakukan kesalahan ?

a Ya b Tidak
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Penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan Agama Orang Tua dengan
Pertlaku Anak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
berawal dart ahan sebagai berikut Bagaimana pengetahuan agama orang tua
di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro? Bagaimana
perilaku andk di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?
Adakah hubﬁhgan pengetdhuan agama orang tua dengan perilaku anak di Desa
Sukorejlgalﬁecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?

tumusan masalah d1 atas, tujuan yang ingin dicapa: dalam penelitian 1ny,
adalah sebaga: berikut Untuk mengetahui pengetahuan agama orang tua anak Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Untuk mengetahui penldku
anak di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Ut
mengetahur hubungan pengetdhuan agama orang tua dengan perilaku anak di Desa
Sukdréjb Keclimatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

Penelitian 11 selan mempunyar tujuan, peiulis juga menginginkan agar
penelitidn 1 dapat bermatifdat bak dalam seg1 akademik 1lmiah maupun dalam seg
sosial praktis Adapun kedua seg tersebut antara faith Slgmﬂi(am akademnik 1lttuah,
maksudhya acifﬂ&h (d) bativa hasil dan penelitian ,im nantltiya daptt mempetiuas

pehgetahuah, kh’dsusﬁya tefitang hubungar bengetaﬁd%ﬂ agama ordhg tba

an penilaku anak. (b} sebagai syatat untuk e leh gelat sarfana pendidikan

Islam Sigmifikans: sosial praktis, dttinya adal wa setelah memahami teritang

adanya hubungan pengetahuan agama orang tua dengan perlaku anak di Desa

Sukorejd Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, maka orang tua diharapkan
dapat membimbing ariak-anaknya untuk melaksanakan berperilaku yang baik

Adapun peneliian 11 yang menjadi populasi adalah seluruh anak Desa
Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro usia 12 tahun sejumlah 528
anak Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel, penulis mengambil 50 anak.
Pada teknik analisis statistik yang diterapkan dalam pembahasan penelitian 1m, adalah
dengan menggunakan teknik korelasi product moment, yang mana rumusnya, sebagai
berikut
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Berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, akhirnya penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut Pada umumnya pengetahuan agama orang
tua di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro adalah dalam
kategor1 baik Hal 11 dapat diketahui dari implementasi ajaran agama Perilaku anak
di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro adalah baik Hal i1
dapat diketahws darn mimimnya anak-anak yang terlibat dalam tindak pidana.
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan ternyata terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengetahuan agama orang tua terhadap penlaku anak di Desa
Sukorejo Darn perhitungan antara pengaruh pengetahuan agama orang tua dalam
perilaku anak di Desa Sukorejo, adalah sebesar 0 873, hal 11 berart1 bahwa terdapat
pengaruh yang kuat signifikan dan bermilai positif antara pengetahuan agama orang
tua dengan penilaku anak
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